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ABSTRACT
Frankly expnssing, there are no differences betveen lstomic knowkdge orsciences and

secular ones. This statement means that the truth of sdences and theirproducts, namely
tehnoloffes, instiMions and various activities, Joes not need the kgtimation of a ceriain
belief. At the same time, the human beings undergo many problems such as misery and
unhappiness and even the more complexproblems emerge as the consequence of consuming
modern tehnologes with no concerns with moral values (akhhq).

This article tries to reveal the contents of some verses of the Kahfi letter of the Holy
Koran. One of the agents in the strory is Moses @Ausa) who was atfirst au>are of himself
as the cleverest among thepeople at his time. But later after his meeting with his teacher
having been chosen by his God, hefinally acknowledged that there n>as still anotherperson
u>ho n>as ciererer than himself, namely Khidhir. The interaction between them both eternah%es
the moral values.
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I. Pendahuluan

Salah satu ciri dunia masa kini ditandai dengan ledakan iknu pengetahuan
dan informasi yang luar biasa, namun demikian bersamaan dengan itu dirasakan
pula terjadinya krisis daIam dunia pendidikan yang sangat membahayakan bagi
kelangsungan hidup manusia yang bisa jadi melebihi krisis pangan, ekonomi,
poUtik, dan krisis-krisis yang lain.'

Di antara karakteristik pendidikan Islam adalah menekankan aspek akhlak
karena Rasul s.a.w. diutus untuk menyempurnakan akhlak. Akhlak merupakan
suatu fakta bahwa manusia berkuasa untuk melakukan perbuatan yang didasar-
kan pada baik dan buruknya yang diperoleh dari iknu dan melalui perantaraan

' Lihat: Miqdad Yaljan, Kecerdasan MaralAiptk Pendidikanjang Terlupakan Qfogyakarta: Pustaka Pahima,
2003), hal. IX.
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Rasul-Nya guna meneladani sifat-sifat AUah dan Rasul-Nya. Meskipun begitu
akhlak yang merupakan faktor terpenting dalam pendidikan Islam nampaknya
justtu kurang mendapatkan perhatian, bahkan beberapa pihak sengaja untuk
tidak memberikan aspek ini/ padahal akhlak merupakan syarat utama bagi
keberhasilan dalam kehidupan sosial dan merupakan faktor utama dalam
menciptakan kesesuaian dan keserasian hidup.*

Al-Qut'an sebagai kitab suci tidak hanya dibaca dengan Msan, disuarakan
atau diHhat saja, akan tetapi lebih dari itu harus digaH dan dihayati dengan
kecerdasan dan hati nurani yang bersih. Umar Bin Khaththab pernah mem-
peringatkan: 'Wahai para ahH Qur'an, melangkahlah, jalan lurus ada padamu,
maka berlomba-lombalah dalam mencapai kebaikan dan jangan sekaU-kato kamu
menjadi beban bagi yang lain"/

Dalam kisah Nabi Musa bersama Khidhir, terutama dalam perjalanannya
menuntut iknu, banyak tindakan Khidhir yang bernilai hikmah tetapi menurut
Nabi Musa dipandang menyimpang dari garis syari'at. Oleh karenanya Nabi
Musa merasa heran terhadap semua tindakan Khidhir yang dirasakan aneh
tersebut, seperti ketika Khidhir merusak perahu milik orang miskin (QS. A1-
Kahfi : 71), membunuh pemuda (anak kecil) (QS. Al-Kahfi : 74), dan
menegakkan dinding bangunan tanpa meminta upah, padahal penduduk daerah
itu tidak menjamu Nabi Musa dan Khidhir (QS. Al-Kahfi 77). Akhirnya Nabi
Musa menegur Khidhir, kemudian Khidhir menjawab: Bukankah sudah aku
katakan kepadamu, bahwa sesungjuhnya kamu tidak akan mampu bersabar bersamaku
(QS. Al-Kahfi 75).

Dalam memberikan pendidikan kepada Nabi Musa, Khidhir sebagai
seorang guru t^Abun Ra'id, yang berarti ayah didik atau ayah pembimbing)^
menggunakan cara yang nampaknya bertentangan dengan hukum atau ber-
tentangan dengan perilaku masyarakatnya, misalnya tiba-tiba membunuh
pemuda (anak kecil), melubangi perahu tanpa alasari dan menegakkan dinding
yang hamper roboh di suatu daerah yang penduduk daerah tersebut tidak mau
menjamu Musa dan Khidhir. Akan tetapi pada kisah tersebut terdapat pesan-
pesan agama khususnya pesan moral atau akhlak. Yang harus difahami adalah
apa yang tertuang di dalamnya, kemudian mengambil pelajaran dari sana serta
mencabut dari hal-hal yang dikecam dan pandangan jelek.

= Itid, haI. XI.
' AE Qoimi, Su$t Partnt Piran Gatlia lbu tbbai MiaMk Anak Oiogot: Cahaya, 2003), haI. 120.
' M. Qodirun Nur, BtikaAhUQur'a (Solo: Pustaka Mantiq, 1997), haI. 49.
* Rachmad Djatmiko, Sisttm Etika lthmiAkhhk MuSa ( Surabaya: Pustaka IsIam, 1985) ha!. 217.
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Kisah kurang mcnarik perhatian akal, bahkan isinya pun kurang dapat
dipahami; jika hanya disampaikan melaIui ceramah tanpa variasi. Berbeda halnya
jika dituangkan dalam bentuk kisah yang menggambarkan peristiwa dalam
reah'tas kehidupan, maka tujuannya terwujud dengan jelas sehingga yang
demikian itu akan mempermudah dalam pembelajaran. Sesungguhnya
pembangunan akhlak individu tidak hanya penting bagi kekuasaan hidup
individu tersebut, tetapi juga penting untuk membangun masyarakat dan
peradaban manusia yang luhur.'

Oleh karena itu, nilai-niIai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat
Al-Kahfi ayat 60-83 yang menceritakan tentang perjalanan Nabi Musa dalam
menuntut dmu dengan Khidhir dapat dijadikan sarana untuk apHkasi pem-
belajaran PAI ^endidikan Agama Islam).

II. Pendidikan Akhlaq

Pendidikan Akhlak adalah usaha menumbuhkan potensi peserta didik
supaya menyadari, memahami, menghayati akhlak dan akhirnya terbentuklah
manusia yang berakhlak muUa. Pendidikan akhlak ini meUpuri beberapa hal,
seperti pengertian, tujuan, dan sasaran akhlak.

1. PengertianPendidikanAkhlak

Akhlak adalah keadaan jiwa yang telah terlanh, sehingga dakm jiwa
tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang telah melahirkan per-
buatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan di-
angan-angankan lagi.

Maksud perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa pikir lagi di
sini bukan berarri bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak sengaja
atau tidak dikehendaki. Akan tetapi, perbuatan-perbuatan yang dilakukan
benar-benar sudah merupakan a%imah, yakni kemauan yang kuat tentang
suatu perbuatan, oleh karenanya jelas bahwa perbuatan itu memang sengaja
dikehendaki adanya. Hanya saja karena perbuatan yang demikian itu dilaku-
kan secara terus-menerus, sehingga sudah menjadi adat atau kebiasaan,
dan karenanya rimbuUah perbuatan itu dengan mudah dan tanpa dipikir-
pddr lagi. Sedangkan pengertian pendidikan adalah proses pengubahan
sikap dan ringkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha men-
dewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan7

' lM, hal. 24.
'/&W,hal. 17.
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Jadi pengertian dari rangkaian dua kata tersebut, yakni pendidikan
akhlak, adalah suatu usaha menanamkan sifat-sifat ke daIam jiwa seseorang
untuk dapat menilai perbuatan baik dan buruk sebagai usaha mengembang-
kan potensi manusia agar mempunyai keutamaan budi pekerti melalui
pengajaran dan latihan yang merujuk pada Al-Qur*an dan Hadits.

Tujuan Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. Islam telah
menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.
Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya
dari pendidikan Islam.*

Ibnu Maskawih menerangkan tujuan dari pendidikan akhlak adalah
untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat^ Sedangkan
menurut Al-GhazaH, tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk men-
dekatkan diri kepada AUah swt., bukan pangkat dan bermegah-megahan
dengan kawan.^
Sasaran Akhlak

Akhlak dinijryah (agama) mencangkup berbagai aspek, dirnulai dari
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak
terhadap Hngkungan sekitarnya." Penjelasan dari masing-masing akhlak
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap AUah s.w.t. yang meHputi:

1) Berserah Diri kepada AUah

Menurut Al-GhazaE, hakekat berserah diri iaIah keadaan jiwa
yang lahir dari tauhid, dan tauhid mempengaruhi perbuatannya.
Berserah diri adalah suatu sikap mental yang merupakan hasil
keyakinannya yang bulat kepada AUah, karena di dalam tauhid
diajarkan untuk menyadari bahwa yang terbaik bagi seseorang
adalah berserah diri kepada AUah.

2). Berbaik sangka kepada AUah

Salah-satu ajaran moral Islam adalah berbaik sangka. Baik sangka

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kntnns BesarBabasa Indonesia,
Edisi II flakarta: Ba!ai Pustaka, 1989), haI. 204.

^ Ibnu Maskawih, Tahd%ib al-AkhLq @Aenuju Ktsemf>urnaan Akhlak), penterjemah: Helmi I Iidayat
^andung: Mizan, 1994), hal. 14.

" IU, haI. 2.
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tnenurut Abu Muhammad Al-Mahdawi, adalah meniadakan
prasangka buruk.'^

DiUhat dari subyeknya, baik sangka kepada AUah, menurut A1-
Nafasi, dapat dibedakan antara orang awam dan orang khash.
Orang awam berbaik sangka kepada AUah karena mereka nieHhat
Umpahan karunia dari AUah. Sedang orang khash berprasangka
baik karena mereka mengerti dan menyadari sepenuhnya bahwa
AUah adalah ̂ a/yang memiHki sifat-sifat Yang MuHa lagi Maha
Sempurna yang tidak mungkin berbuat jahat kepada makhluk-
Nya.

Akhlak terhadap sesama manusia:

1) SaUng menghormati

SaKng menghormati merupakan salah satu cara untuk mem-
perkuat taU persaudaraan di antara manusia. Apabila kita telah
menghormati orang lain, maka orang lain tersebut juga baHk
akan menghormati diri kita, karena apa yang telah kita tanam
maka kita juga yang akan menuai.

Al-Qur'an juga menekankan perlunya privasi @tekuasaan atau
kebebasan pribadi), sebagaimana firman AUah dalam surat A1-
Nur ayat 27,

jwU 1"..>* <cJ2fc A^Jjdj j^- -̂JJ^> ^J '̂ ^ lji>ii c3^ W^^

Artinya, Hai orang-ortingyang beriman, jangankh kama memasuki
rumakyang bukan rumahmu sebelum kamu meminta i%in dan memberi
salam kepadapenghuninya.'*

2) SaHng memaafkan

Sifat pemaaf merupakan bagian dari akhlak muHa, yang harus
menyertai musUm yang bertakwa. Sifat pemaaf merupakan sifat
utania orang-orang yang berbuat kebajikan dan orang-orang yang
dekat dengan cinta AUah.

" M. Quraisy Shihab, WavasanAl-Qur'an ^3andung: Mizan, 2001), hal. 261.
" A. Ilyas Ismail, Pimu-Kntu Kcbdkan Oakatta: Raja Gtafmdo Persada, 1997), haI. 4.
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c. Akhlak terhadap Hngkungan

Yang dimaksud Hngkungan di sini adalah segala sesuatu yang berada
di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda yang tak bernyawa. Pada dasamya, akhlak terhadap Hngkungan
yang diajarkan Al-Qur'an bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Khalifah menuntut adanya interaksi antara manusia dengan
sesama manusia dan manusia terhadap alam. Khalifah mengandung
arti pengayoman, pemeEharaan, serta pembimbingan agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

III. Akhlak dalam Surah al-Kahfi ayat 60-82

Surat Al-Kahfi ayat 60-82 mengandung beberapa nilai yang bertaHan
dengan pendidikan akhlak, oleh karena itu di sini akan diklasifikasikan menjadi
tiga pokok bahasan, yakni akhlak terhadap AUah (QS. Al-Kahfi ayat 81-82),
akhlak terhadap sesama manusia (QS. Al-Kahfi ayat 66 dan 69), dan akhlak
terhadap Hngkungan (QS. Al-Kahfi ayat 77), sesuai dengan sasaran akhlak
menurut Quraisy Shihab dalam bukunya WawasanAlQur'an,'*

1. Akhlak terhadapAUah:
a. Baik sangka terhadap AUah

IJI jjx^j J < L̂uJ V jJU Î J>Jt

Artinya, Khidhir berkata kcpada Musa: '^agaimana kamu bisa bersahar,
padahal engkau adalah seorang Nabijang akan menyaksikan hal-halyang
akan saya lakukan, yang pada Uihirnya menpakan kemungkaran, sedang
pada bahskatriya belum diketahui. Sedang orangyangsakh tidak akan mampu

bersabar apabila menyaksikan hal seperi itu, babkan ia akan segera
mengingkarinya. '"

" Itid, haI. 267.
" lUd, hal. 252.
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Dari situ dapat ditarik kesimpulan bahwa tindakan Khidhir yang
aneh yang secara lahirnya bertentangan dengan syariat Nabi Musa
sehingga Musa mengingkarinya, namun sebenarnya ada hikmah di
baUk keanehan dari tindakan Khidhir tersebut. Hal ini memberikan
pelajaran bagi manusia agar tidak segera mengingkari sesuatu yang
tidak disukai atau dianggap tidak baik, karena boleh jadi ada hikmah
di baUk semua itu.

b. Taat terhadap Perintah AUah
Difiwayatkan oleh Bukhari bahwa Nabi Musa as. berdiri

ditengah-tengah Bani Israil dalam suatu pidatonya. Lalu bdiau ditanya,
"Siapakah orang yang paUng berUmu"?, maka Nabi Musa menjawab:
"Saya".

Dengan jawaban itu, Musa mendapat kecaman dari temannya,
karena ia tidak mengembaUkan iUnu kepada AUah Ta'ala, lalu AUah
pun menurunkan wahyu kepadanya."

c. Rendah Hati terhadap AUah
Keteladanan ini nampak ketika Musa mendapatkan teguran dari

AUah atas jawaban beUau terhadap pertanyaan dari kaumnya, yang
menyatakan ia adalah orang yang paUng aUni. Dalam hal ini Musa
tidak mengembaHkan Umu yang dimiHkinya kepada AUah.

Secara tidak langsung teguran Allah kepada Musa juga
merupakan pelajaran bagi manusia agar tidak bangga terhadap apa
yang telah chmiUki dan tidak boleh bersikap sombong kepada orang
lain karena dibandingkan dengan Umu AUah, tidak seberapa.

Akhlak terhadap Sesama Manusia

a. Rendah Hati terhadap Guru
Dari dialog antara Musa dengan Khidhir di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa seorang yang mau belajar (murid) harus mengakui
banyak hal yang belum dimengerti. Guru diharapkan menerangkan
pelajaran padanya sampai murid mengerti. Oleh karena itu, murid
harus rendah hati kepada guru, tidak akan membantah atau durhaka
dan merendahkan diri padanya," dan guru boleh nienolak permintaan

'" Ahmad Mushthafa A]-Maraghi, Ta|sirAl-Maragbr (Semarang: Toha Putcra, 1988), hal. 341 .
" lUd, hal. 335.
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murid jika ia meminta sesuatu yang tidak sanggup dilakukannya."

Sabar

HaI ini tercermin daIam perjaIanan Musa bersama Khidhir dalam
rangka menuntut Umu, di mana Musa tidak mampu sabar terhadap
tindakan Khidhir yang aneh, dan akhirnya mengakibatkan perpisahan
keduanya. Seandainya saja Musa dapat sabar, niscaya betoau akan
menyaksikan keanehan dari tindakan Khidhir yang lain yang di
dalamnya terkandung hikmah.

MenepatiJanji

Nabi Musa menyatakan bahwa jika aku bertanya kepadamu
tentang sesuatu sesudah ini, maka janganlah kamu memperbolehkan
aku menyertaimu (QS. Al-Kahfi ayat 76), kemudian dengan adanya
kejadian Musa menyuruh Khidhir untuk meminta upah (QS. Al-Kahfi
ayat 77), maka Musa menepati janjinya untuk berpisah dengan
Khidhir.

Peristiwa di atas memberi pelajaran agar kita menepati janji yang telah
diucapkan. Firman AUah daIam surat Al-Isra' ayat 34,

Artinya, Penuhikth janjimu, karena sesungguhnyajanjt itu akan di mintai
pertanfgungawabannya.

Memberi Maaf kepada Orang Yang Salah

Musa mengakui terus terang bahwa dia lupa akan janjinya,
karena baru kaH ini ia meHhat hal sedahsyat itu dan disangkanya tidak
sampai demikian, oleh karena itu ia memohon maaf kepada Khidhir.
Musa memohon supaya Khidhir tidak marah padanya, sehingga ia
boleh lagi mengikuti perjaIanannya. Jika tidak boleh maka berat
rasanya beban Musa sebab ndak dapat lagi meneruskan perjaIanan
menuntut ilmu kepada Khidir. Akhirnya, Khidhir memaafkan
kesalahan Musa tersebut."

" IIamka, TafsirA/.A^iar,juz XV (Surabaya: Bina Ilmu Offsct, 1982), ha]. 230.
" T.M. Hasbk As Syidieqy, TofiirAt-B<yan III ^andung: AI-Ma'arif), hal. 851.
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Semangat Belajat

AUah telah memberitahukan kepada Musa tentang orang yang
aKm ini, tetapi AUah ridak memberitahukan padanya tempat tinggaLnya
secara pasti. Oleh karena itu, Musa berkata:

<JJ V'^* j

Artinya, Aku akan tetap berjalan hingga menemui tempatpertanuan antara
dua laut menjadi satu, atau aku akan meneruskan perjahnan dalam masa

yang lama sehingga aku menemuinya.

Garis besarnya bahwa Musa memaksakan dirinya untuk
menanggung keletihan yang hebat dan kepayahan yang berat dalam
menempuh perjalanan, sekaUpun dalam waktu yang lama.^

3. Akhlak Manusia terhadap Lingkungan

Artinya, Kemudian keduanyamendapatkan didalam negeriitu sebuah dindingyang
ntiring dan hampir roboh, lalu Khidhir mengusapnya dengan tangannya, sebingga
dinding itu kembali tegak lurui. (QS. Al-Kahfi ayat 11).

Dari kisah Musa dengan Khidhir, teriihat pada tindakan Khidhir yang
dengan senang hati membenarkan atau membetuUcan bangunan miHk anak
yatim yang hampir roboh, meskipun penduduk daerah tersebut tidak
menjamu beUau dan Musa.*'

Dari cerita tersebut dapat diambil pelajaran bagi kita bahwa manusia
harus peduH terhadap Ungkungan sekitarnya, terutama yang menyangkut
kepentingan bersama dan menjaganya dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab.

IUJ, haI. 337.
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Firman AUah dalam surat Al-Ahqaf ayat 3,

^ - -i * u^lj ^aJU Vl ^ *3 'j^ Loj

Arrinya, Kztn tidak mendptakan Iangit dan bumi sertayang berada diantara
keduanya, kecuali dengan (tujuan)yang hak danpada aiaktuyang telab ditsntukan.

IV. Aplikasi Nilai Akhlak dalam Pembelajaran PAI

1 . Faktot Tujuan Pendidikan

<,'iJr. Ux j>Jxj jji Jc. cicjji Jft

Artinya, Musa berkata kepada Khidhir, 'ftokhkah aku mengkutimu supaya engkau
tnengajarkan kepadaku iltnuyang benar di antara ilmu-ilmuyang tekih diajarkan

$. Al-Kahfi ayat 66).

DaIam^AMarag^/disebutkanbahwa adanya tujuanyangingin dicapai
oleh Musa dalam menuntut iknunya kepada Khidhir, yakni iknu yang
bermanfaat dan amal yang saleh. Sedangkan syarat yang harus dipenuhi
Musa dalam tafsir Ibnu Katsir adalah harus sabar menahan diri dan ridak
tergesa-gesa bertanya jika ia mehhat perbuatan Khidhir yang belum
dimengerti hikmahnya.

Sebagai suatu kegiatan yang terencana, pendidikan Islam memiHki
kejelasan tujuan yang ingin dicapai. Hal itu bisa dimengerti karena tujuan
pendidikan mempunyai kedudukan yang amat penring. Adapun tujuan
pendidikan Islam sejalan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu
mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai akhlak yang muh'a."

Dengan demikian, apHkasi nilai-nilai pendidikan akhlak dapat terUhat
pada sisteni pendidikan Islam yang dirancang agar merangkum tujuan
hidup manusia sebagai khalifah Allah, yang hakekatnya tunduk pada
Penciptaannya. MeUputi: Fertama, tujuan pendidikan Islam bersifat fitrah,
yaitu membimbing perkembangan manusia sejalan dengan fitrah
kejadiannya, yaitu untuk membentuk akhlak yang muHa. Kedua, tujuan
pendidikan Islam mempunyai dua dimensi, yaitu keselamatan hidup di
dunia dan hidup di akhvrat, dan ketiga tujuan pendidikan Islam mengandung

= Jbid, haI. 235.
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nilai-nilai pendidikan akhlak yang bersifat universal yang tak terbatas
dengan ruang Hngkup tertentu.

2. Faktor Pendidik
Penghormatan terhadap guru sangat tinggi karena diHhat dari jasa-

jasanya yang sangat besar daIam mempersiapkan kehidupan bangsa di
masa yang akan datang, suatu bangsa akan nienjadi baik apabila sumber
daya yang memegang kekuasaan itu berkuaHtas tinggi. Sumber daya yang
berkuaHtas ini dibebankan pada peranan yang diIakukan oleh guru.

Pada dasarnya pendidikan yang membebaskan adalah situasi di mana
guru dan anak didik sama-sama harus belajar, sama-sama memiUki subyek
kognitif, selain juga memiliki perbedaan.^ Misab:iya dengan adanya nilai
pendidikan akhlak yang berupa sifat pemaaf yang dimiHki oleh guru, maka
seorang anak didik tidak akan merasa bersalah terhadap apa yang telah
diIakukannya dan berjanji tidak akan mengulanginya. Hal serupa juga
dilakukan oleh Khidhir kepada Musa, meskipun Musa berkali-kali
melakukan kesalahan masih tetap dimaafkan sampai dua kaH, baru yang
ketiga kaHnya Khidhir dan Musa berpisah.

Artinya, Musa berkata, 'Jangantah kamu menghukum aku karena kelupaanku
danjangankth engkau taembebani aku dengan sesuatu kesulitan dafam urusanku "fl3)
(QS. Al-Kahfi ayat 73).

Apk'kasinya bahwa seorang guru tidak hanya sekedar transfer of
knotvkdge dan atau transferof value? karena apabila guru dalam memberikan
pelajaran seperti itu, berarti telah membuat proses pembelajaran menjadi
mati karena anak didik masih hanya dijadikan sebagai obyek pendidikan
tanpa dihbatkan dalam proses pembelajaran, seperti ikut serta dalam me-
mecahkan permasalahan yang dihadapi dalam belajar-mengajar.

-' JaIaluddin & Umar Said, Fikafat PenfaKkan lsbm fiansep dan Perkembangan Pemikiratiriya Qakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), hal. 38.

ta: IJCiS,2001), haI. 50.
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3. Faktor Anak Didik

ljJ t*U g, ,.nr.iVj ljjUa ̂ il pUS <jl

Artinya, Afewfl berkata, '^nsyaA-lk>h engkau akan mendapati aku sebagai seorang
yang bersabar dan aku tidak akan memntangmu dakim sesuatu urusanpun"(69).
(QS. Al-Kahfi ayat 70)

Dari keterangan tafsir^4/-Afarcgfe'diketahui bahwa Musa sebagai anak
didik berjanji untuk dapat sabar dan tidak akan membantah terhadap apa
yang diperintahkan oleh Khidhir. Sedangkan dalam tafsir lbnu Katsir
dijelaskan bahwa seorang anak didik harus mentaati segala yang diperintah-
kan oleh guru asaUtan tidak bettentangan dengan %hahirdan perintah AUah.

Dalam pandangan yang lebih modern, anak didik tidak hanya di
anggap sebagai obyek pendidikan atau sasaran pendidikan sebagaimana
pandangan tefdahulu, melainkan juga harus diperlakukan sebagai subyek
pendidikan. Hal ini dilakukan dengan cara mciibatkan mereka dalam
memecahkan masalah dalam proses belajar-mengajar.

Dengan demikian, aptikasi nilai-nilai pendidikan akhlak dari surat
Al-Kahfi ayat 60-82 mengajarkan kepada anak didik bagaimana caranya
bersikap kepada guru dan bagaimana bersikap atau berakhlak terhadap
AUah. Sabar, menepati janji, rendah hati terhadap guru, rendah hati
terhadap AUah, taat perintah AUah, dan berbaik sangka terhadap AUah
merupakan nilai yang tersirat daIam kisah Nabi Musa bersama Khidhir.
Dengan akhlak tersebut, diharapkan dapat terwujud nilai-nilai pendidikan
akhlak supaya dalam proses pembelajaran antara anak didik dan guru tidak
merasa diremehkan dan direndahkan karena sama-sama mempunyai
peranan yang penting dalam faktor pendidikan.

4. Faktor Alat Pendidikan

Adapun alat-alat pendidikan yang digunakan Khidhir untuk
memberikan pelajaran kepada Musa adalah:

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh Khidhir terhadap Musa
dengan menggunakan perahu sebagai alat pendidikannya. Perahu yang
tadinya dikira oleh Musa dirusak tanpa sebab oleh Khidhir dapat dijadikan
suatu pelajaran bagi Musa, karena Musa mengira bahwa apa yang dilakukan

=* Stevcn M. Chan, Padidikan UirraiB,rtatis Stkalah Qr'ogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), haI. XVII.
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oleh Khidhir adalah suatu kesalahan.
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Artinya, Maka berjalanhh keduanya, hingga tatkala keduanya berjumpa dengan
ieorang pemuda, maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata, "Mengapa engkau
membunuhjiwayang bersih, bukan dia membunuh orang lain? Sesungguknya engkau
tekih melakukan sesuatuyang mungkar" (QS. Al-Kahfi ayat 74).

Ayat di atas memberikan pelajaran kepada kita bahwa pembunuhan
yang dilakukan oleh Khidhk terhadap pemuda (dalam tafsk Ibnu Katsir
menyebutkan bahwa pemuda itu bernama "Haitsur") bukan merupakan
suatu kesalahan sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Al-Maraghi bahwa
pemuda itu adalah seorang yang kafk, sedangkan kedua orang tuanya adakh
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu dikhawarirkan orang tuanya
akan terdorong mengikuti kekafiran anaknya tersebut. Dengan demikian,
pemuda dalam kisah tersebut dijadikan alat pendidikan. Pembenahan
dinding yang dilakukan oleh Khidhir pada sebuah desa yang penduduknya
tidak mau menjamu mereka. Adapun faktor yang mendorong Khidhir
untuk menegakkan dinding sebagaimana disebutkan dalam tafsir A1-
Maraghi dan Ibnu Katsk adalah karena di bawahnya terdapat harta benda
simpanan miHk dua orang anak yatim yang berada di desa itu, sedangkan
bapak mereka adalah orang yang saleh. Dengan demikian, dalam surat
Al-Kahfi ayat 60-82 terdapat alat-alat pendidikan yang digunakan oleh
Khidhk kepada Musa yang berupa: perahu (safinah), pemuda fehulam)
dan dinding Qidar).

5. Faktor Lingkungan Pendidikan

Dari kisah Musa dengan Khidhk, teriihat pada tindakan Khidhk yang
dengan senang hau' membenarkan atau membetuikan bangunan miHk anak
yatim yang hampir roboh, meskipun penduduk daerah tersebut tidak
menjamu beHau dan Musa.

Dari kisah tersebut, dapat diambil hikmah yang terkandung di
dalamnya, yaitu agar setiap anak didik maupun pihak-pihak yang berkaitan
dengan dunia pembelajaran ridak memandang sebelah mata terhadap
Hngkungan sekitar, karena sesungguhnya tingkungan memberikan ilmu
pengetahuan dan merupakan obyek dan pengetahuan yang terus dikaji
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sampai saat ini guna mcnemukan inovasi yang lebih baik terhadap semua
iknu pengetahuan di masa yang akan datang dan khususnya dalam dunia
pembelajaran PAI.

Aph'kasinya dalam pembelajaran adalah bahwa faktor keberhasiIan
pendidikan salah satunya ditentukan oleh suasana Kngkungan kelas yang
kondusif dan demokraris, yaog ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk
kuaHtas dan kuanritas perjumpaan anak didik dengan guru. Kelas yang
ideal adalah kelas yang demokratis. Dalam hal ini anak didik adalah guru
dan guru adalah anak didik.

6. Faktor Metode

Adapun metode yang dipakai dalam apUkasi nilai-niIai pendidikan
akhlak surat Al-Kahfi ayat 60-82 ini adalah:
a. Metode Teladan

Dalam tafsir^/-Afarag&'dan IbnuKatsirdisebuikan bahwa adanya
penepatan janji Musa untuk berpisah dengan Khidhir ketika ia
bertanya untuk yang keriga kaHnya adalah keteladanan dari seorang
peserta didik yang konsisten. Peristiwa tersebut memberikan teladan
kepada kita untuk menepati janji berdasarkan dari keteladanan Musa
untuk menepati janjinya.

Menepati janji sebagai salah satu nilai pendidikan akhlak dapat
terHhat dan terserap dengan cepat mana kala hal tersebut diberikan
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode teladan. Metode
ini mempunyai ranah afektif dan kogniaf yang kemudian diapHkasikan
dalam ranah psikomotorik.

b. Metode Kisah
Nilai pendidikan akhlak seperti sabar dan memberikan maaf

kepada orang yang bersalah dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82 ndak
bisa terHhat ketika hanya disampaikan dalam format pembelajaran
yang monoton, misakiya hanya mengunakan metode ceramah tanpa
variasi. Akan tetapi, apabila menggunakan metode kisah dan dialog
dalam memberikan materi tersebut sangadah niembantu untuk
mengetahui substansi dari pesan yang ingin disampaikan.

Dengan demikian, cerita atau kisah yang diangkat dari Al-Qur'an
dapat digunakan sebagai salah satu cara menyampaikan ajaran yang
terkandung di baLlk cerita itu, yaitu aspek akhlak yang mengacu pada
kesadaran moral yang sesuai dengan kehendak AUah. Inilah kisah
sebagai suatu contoh metode pendidikan yang ditampilkan oleh A1-
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Qur'an.
c. Metode Nasihat

Melalui metode nasihat ini, teladan yang telah dilakukan oleh
Khidhir kepada Musa dapat diapUkasikan dalam pembelajaran PAI.
Nasihat merupakan metode yang sangat tepat untuk membentuk
aspek psikomotorik.

Dengan demikian, ketiga metode tersebut di atas (metode
teladan, metode kisah, dan metode nasihat) dapat dijadikan sarana
alternarif yang dapat diapUkasikan dalam dunia pembelajaran PAI,
karena ketiga metode tersebut mencakup ketiga ranah, yakni ranah
kognitif, ranah afekrif, dan ranah psikomotorik.

V. Kesimpulan

1. Pendidikan akhlak adalah suatu usaha menanamkan sifat-sifat ke dalam
jiwa seseorang supaya dapat menilai perbuatan baik dan buruk, sebagai
usaha mengembangkan potensi manusia agar mempunyai keutamaan budi
pekerti melalui pengajaran dan latihan yang merujuk pada Al-Qur'an dan
Hadits. Sedangkan tujuan dari pendidikan akhlak adalah a) untuk mem-
bentuk akhlak yang mulia, b) untuk membentuk pribadi yang ber-
tanggungjawab, c). membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, d) mencapai
kebahagiaan hidup di duma dan akhirat, e) mencari ra#wAHah swt. Adapun
sasaran akhlak, meUputi: akhlak terhadap AUah, akhlak terhadap sesama
manusia, dan akhlak terhadap Ungkungan.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat Al-Kahfi ayat
60-82 mencakup: a). Akhlak terhadap AJlah, yang meUputi: berbaik sangka
terhadap AUah, taat terhadap perintah AUah, dan rendah hati terhadap
AUah; b). Akhlak terhadap sesama manusia, yang meUputi: rendah hati
terhadap guru, sabar, menepati janji, memberi maaf kepada orang yang
bersalah, dan semangat belajar; c). Akhlak terhadap Hngkungan terutama
yang menyangkut kepentingan bersama.

3. ApUkasi nilai-nilai pendidikan akhlak surat Al-Kahfi ayat 60-82 meUputi
keenam faktor pendidikan, yaitu: a). Faktor tujuan pendidikan, b). Faktor
pendidik, c). Faktor anak didik, d). Faktor alat pendidikan, e). Faktor
Ungkungan pendidikan, dan f). Faktor metode. Nilai-nilai pendidikan
akhlak surat Al-Kahfi ayat 60-82 dapat dijadikan sarana alternatif untuk
pengembangan dunia pembelajaran PAI selanjutnya dengan harapan
mampu membentuk pribadi yang benman dan bertakwa sebagai hamba
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AUah sekaHgus sebagai khalifah AUah di muka bumi.
PenuUs merasakan bahwa pcngkajian terhadap AI-Qur'an masih terus

diperlukan untuk menemukan inovasi-inovasi baru dalam dunia
pembelajaran PAI yang bermanfaat dalam bidang pendidikan Islam, lebih
khusus surat Al-Kahfi ayat 60-82, karena sistem pembelajaran inilah yang
kebanyakan diterapkan dalam sisteni pendidikan di pesantren klasik.
Selanjumya hendaknya pengkajian tentang surat tersebut terus dilakukan
secara dinamis agar pembelajaran PAI semakin hari semakin berkuatotas
yang bisa mencakup kedga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik.
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